<502 30K: 305 30K 305 20K 0K 0C-20C8K- 4

py e v . oltlite. . . . ol o, ol e, BB L e  y ey Yy ww il ol ool b . . oAn ol B .

ISSN 1829-5053

| Jurnal KPM

-Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat

Volume 5, Nomor 2, Agustus 2009

O

B

Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian - Universitas Sriwijaya

indralaya ISSN

J.KPM L WoLo | No 7 Hal63 124} reustus 30080 1909 553




ISSN 1829-5053

Jurnal KPM

“ramse® | Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat

2R FF I I FEFE I E
Volume 5, Nomor 2, Agustus 2009

Jurnal KPM diterbitkan oleh Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian Universitas Sriwijaya untuk
menyajikan tulisan-tulisan ilmiah tentang maslah-masalah yang berkaitan dengan komunikasi dan
pengembangan masyarakat, baik berupa hasil penelitian,
studi kepustakaan dan tulisan ilmiah lainnya.

Penasehat:

Pimpinan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Pimpinan Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian

Ketua Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian

Ketua Penyunting:
Dr.lIr.Sriati, M.S.

Penyunting Ahli/Mitra Bestari

'Prof. Ir. H. Fachrurrozie Sjarkowi, M.Sc., PhD. (Universitas Sriwijaya)
Prof. Dr. Imron Zahri, MS. (Universitas Sriwijaya)

Ir.A. Karim yuéuf, M.A. (Universitas Sriwijaya)

Ir. M. Yazid, M.Sc. (Universitas Sriwijaya)

Prof. Dr. Ir. Muslich Mustajab, M.Sc. (Universitas Brawijaya)

Dr. Dra. Ari Pradhanawati, M.S. (Universitas Diponegoro)

Dr. Ir. Titik Sumarti, M.S. (Institut Pertanian Bogor)

NONU AW N

Penyunting Pelaksana:

Ir. Nukmal Hakim, MSi.
Riswani, S.P, M.Si.
Ir. Yulian Junaidi

Keuangan dan Tata Usaha
Selly Oktarina, S.P.MSi.
M. Arby, S.P,

Alamat Redaksi/Penerbit:

Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JURaya Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya-Ogan Ilir )
Telp. 0711-580662/Fax. 0711-580276 e-mail; jkpm@pps.unsri.ac.id




ISSN 1829-5053

iy

TNy,
40k | Jurna

S BNl

<\ "(\‘

*oumr—mo* | Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat

S T TS T A S S A TS TS S S

N

Volume 5, Nomor 2, Agustus 2009

DAFTAR ISl

1. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi dengan Perilaku Petani dalam 63-72
Berusahatani Tanaman Anggrek di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako
Kota Palembang (Selly Oktarina, Sriati dan Ayatina Handayani)

2. Aspek Psikobudaya pada Penggunaan Bahasa dalam Komunikasi Lintas 73-86
Budaya pada Masyarakat yang Berbeda Bangsa (Anna Gustina)

3. Hubungan Peran Kontak Tani dalam Kegiatan Budidaya Ikan Patin Sistem 87-96
Keramba dengan Produksi dan Pendapatan Anggota Kelompok Tani di
Kecamatan Indralaya Ogan llir
(Sriati ,Yulian Junaidi dan Ika Susilawati)

4. Alokasi Tenaga Kerja Petani Plasma Perkebunan Inti Rakyat (PIR) Kelapa 97-102 ¢
Sawit dalam Berbagai Pengembangan Agribisnis Kelapa Sawit di
Sumatera Selatan (Nukmal Hakim)

5. Alasan Petani Menggunakan Pupuk Organik dan Anorganik pada Usahatani 103-109
Selada di Kecamat\an Lebak Murni Sako
(Fauzia Asyiek, A. Karim Yusuf dan Dana Putri Amarta Oemang)

6. Pengaruh Dinamika Kelompok Tani terhadap Perilaku dan Pendapatan 110-115
Usahatani Padi Lebak di Kelurahan Gandus Palembang
(Yulian Junaidi, Sriati dan Devrica Kesuma Dewi)

7. Tingkat Adopsi Petani terhadap Program Peningkatan Produksi Beras 116-124 "}
Nasional dan Hubungannya dengan Peningkatan Produksi Padi di Desa
Arisan Gading Kabupaten Ogan llir
(Nasrun Azis, Nukmal Hakim dan Irma Afriyani)




Respon Petani terhadap Pelaksanaan Penvadapan

Nukmal Hakim, dkk

ALOKASI TENAGA KERJA PETANI PLASMA PERKEBUNAN INTI RAKYAT (PIR)
KELAPA SAWIT DALAM BERBAGAI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS KELAPA SAWIT
DI SUMATERA SELATAN

The Allocation of Plasma Farmers' Labor Force at Palm'’s Nucleus Estate Smallholder (NES)
in Relation to the Development of Palm's Agribusiness in South Sumatera

Nukmal Hakim
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’ ABSTRACT

G

The objectives of the research were to measure the allocation of the palm's agribusiness.
1o analvse the factors which influence the labor force. and to count the income of the farmers.
The average of the plasma farmers labor force allocation at palm's NES was 180 davsivear. It

was lower than potential : 702 davs/vear. The result of the multiple regression analysis was
there were some factors which significantly influence plasma farmers labor force in palm's
NES. Thevavere : the age of the head of the family, total cost the area of the plantation. wage.
kinds of joh. the education of the head of the family. the designs of NES and plantation levels.
The average of plasma farmers income at palm’s NES was Rp. 11.814. 000.-/kk/vear, 96% was
from inside of the palm'’s farm management and 4% was from outside of it.

KNev Word = Allocation.  farmer labor. development. agribusiness, palns

PENDAHULUAN

[ndonesia sebagai salah satu Negara
vang sedang berkembang dicirikan oleh
banvaknya penduduk yang tinggal di daerah
pedesaan dengan mata pencaharian utama nya
adalah pertanian atai sebagai produsen-produsen
dibidang pertanian (Jhingan. 1975). Perkebunan
di Indonesia awalnya dibangun secara sendiri-
sendiri mulai dari perkebunan besar milik Negara
dan milik swasta sampai yang diusahakan oleh
petani. Sejak tahun 1977 dikembangkan
paradigma baru dalam pembangunan
perkebunan yaitu dengan mengikutsertakan
masyarakat melalui pola kemitraan yang disebut
sebagai pola perushaan inti rakyat (PIR). Tujuan
dilaksanakannya program PIR adalah untuk
perluasan kesempatan kerja, meningkatkan
pendapatan dan tarat hidup serta kesejahteraan
petani. meratakan kegiatan pembangunan di
dacrah. memenuhi industri dalam negeri dan
melindungi kelestarian sumber daya alam
(Sylviana, 1992; Arman (2001).

Komoditas  perkebunan  yang
dikembangkan dengan pola PIR diantaranya
adalah tanaman kelapa sawit dengan pola PIR
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memberikan harapan yang cukup cerah bagi
petani pekebun. Penelitiaan Supriadi tahun 1999
di Talang Sawit Betung didapatkan hasil rata-
rata petani sawit tahun 1998 berpendapatan
sebesar Rp. 5,4 juta per hektar per tahun.
Penelitian Arman tahun 2001 memperoleh hasil
bahwa pendapatan dari kebun kelapa sawit PIR
—Sus PT. Mitra Ogan pada tahun 1999 adalah
sebesar Rp. 6,2 juta per hektar per tahun.
Sedangkan Yamain tahun 1998 mengemukakan
sumber penerimaan keluarga petani PIR-Trans
94,72 persen berasal dari kelapa sawit yaitu rata-
ata Rp. 1.011.210 per hektar per tahun. Hasil
observasi Zahri tahun 2001 dikemukakan petani
plasma PIR kebun kelapa sawit yaitu :

I. Dalam wialyah pemukiman petani plasma
PIR yang kelapa sawitnya telah menghasilkan
dan dikonversi lebih dari dua tahun terlihat
adanya kegiatan ekonomi yang meningkat,
seperti bertambahnya kegiatan perdagangan,
mobilitas petani yang meningkat, dan wajah
lingkungan desa membaik yaitu dengan
adanya rumah yang direnovasi.

Adanya keinginan petani plasma PIR untuk
memperluas pemilikan kebun plasma yaitu
dengan membeli kebun petani lain. Harga

[§S]
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tiap kapling (2ha) kebun kelapa sawit
dengan umur panen kurang lebih 6 tahun
dapat mencapai Rp. 25 juta. Pengelolaan 2
ha kebun kelapa sawit ternyata tidak terlalu
banyak membutuhkan tenaga kerja.

Petani plasma PIR kebun kelapa sawit dari beberapa
hasil penelitian menunjukkan pendapatan yvang
diterima. produktivitas dan harga tandan buah segar
(TBS) adalah rendah. belum mampu mengadopsi
teknologi. dan kehidupan mereka hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokok. Untuk mengatasi
rendahnya pendapatan dapat dilakukan melalui dua
alternative vaitu : mepurunkan tingkat konsumsi dan
memanfaatkan tenaga kerja keluarga dengan
Kegiatan produktif. (Zahri, 2001).

Petani plasma PIR kelapa sawit
mencurahkan tenaga kerjanya pada kebun kelapa
sawil rcluli\*c\kecil. Hasil penelitian Arman
(2001), rumah tangzamenggunakan tenaga kerja
rata-rata sebanyak 83 HOK per tahun per luas
carapan (perkebunan kelapa sawit pola PIR-Sus
PT. Mitra Ogan ). Penelitian Supriadi (1999) di
Kebun plasma PIR kelapa sawit PTPN VII
Betung. rumah tangga mencurahkan tenaga
Kerjanya rata-rata 163 HOK per tahun per luas
carapan. Menurut Djojohadikusumo (1994),
tenaga Kerja yang produktif dicurahkan dalam
usaha tani adalah sebanyak 35 jam per minggu,
Hasil Survery Angkatan Kerja Nasional Tahun
1997 — 1998 dalam Andriani (2000), terdapat
kecendrungan penduduk yang bekerja kurang dari
33 jam per minggu meningkat. Untuk wilayah
perkotaan proporsi penduduk yang bekerja
Kurang dari 335 jam meningkat dari 20.85 persen
menjadi 24,14 persen. dan untuk wilayah
pedesaan meningkat dari 43,61 persen menjadi
47. 04 persen. Dengan perbandingan angka ini
berarti para petani plasma PIR kelapa sawit
cukup banyak tenaga kerja yang belum
termanfaatkan atau terjadi pengangguran yang
tersembunyi (terselubung) setelah tidak bekerja
di kebun kelapa sawit. Pengetahuan mengenai
pemantaatan tenaga kerja petani plasma PIR
Kelapa sawit merupakan informasi yang
diperlukan dalam upaya pemberdayaan petani.

METODE PENELITIAN

Daerah penelitian ditentukan secara
sengaja (purposive) yaitu mengambil Propinsi
Sumatera Selatan dengan pertimbangan bahwa
provinsi ini adalah provinsi vang mengembangkan
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perkebunan kelapa sawit dengan pola PIR yaitu
pola PIR-Bun, pola PIR-Trans, KKPA dan KUK
(Kredit Koperasi Primer untuk anggota, dan kredit
usaha kecil), dengan areal kebun plasma seluas
162.075 hektar dan petani plasma sebanyak
79.678 orang kepala keluarga.

Perkebunan kelapa sawit Pola yang
dijadikan lokasi penelitian yaitu pola PIR-Bun
di Tokasi PTPN VII Sungai Lengi Muara Enim.,
PIR KUK di lokasi Bina Sejahtera Limau
Mungkur PT. Selapan Jaya Mesuji Ogan
Komering Ilir, dan PIR-Trans berlokasi PT.
Hindoli rayon B Kecamatan Sungai Lilin Musi
Banyuasin. Pengumpulan data dilapangan
berlangsung selama tiga bulan yaitu dimulai pada
bulan Februari 200Z sampai bulan April 2007

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survey di tiga pola perkebunan
kelapa sawit yaitu pola PIR-Bun, pola PIR-Trans,
dan KUK. Masing-masing pola perkebunan akan
dipilih satu lokasi kebun plasma, dan setiap lokasi
kebun plasma dipilih satu desa sample. kemudan
dipilih petani contoh sebanyak 35 orang setiaP
desa secara random, sehingga jumlah petani
contoh berjumlah 105 orang kepala keluarga.

Data yang dikumpulkan meliputi data
primer dan data skunder. Data primer diperoleh
dengan menggunakan metode observasi dan
wawancara langsung secara terstruktur dengan
menggunakan kuesioner. Data primer yang
dikumpulkan meliputi; identitas petani contoh
(umur, jenis kelamin, jumlah anggota keluarga.
pendidikan, pekerjaan tambahan), luas pemilikan
dan pengusahaan tanah, jenis tanaman vang
diusahakan, produksi tanaman pokok, harga jual
tanaman pokok, lamanya kerja disetiap kegiatan
per hari yang merupakan sumber pendapatan
petani, upah tenaga kerja per hari, penggunaan
factor produksi (pupuk, pestisida, herbisida.
benih), asal daerah, pekerjaan di daerah asal.
lamanya menjadi petani, pembinaan yang diikuti
per minggu/bulan, sedangkan data sekunder
dikumpulkan dari instansi-instansi dan lembaga-
lembaga pemerintahan atau swasta yang
meliputi keadaan umum daerah (monografi
desa), luas dan produksi kebun kelapa sawit,
harga jual, jumlah petani peserta PIR kelapa
sawit, jumlah dan jenis pengusaha sebagai
pembina kebun plasma PIR kelapa sawit.

Data yang diperoleh baik primer maupun
skunder diolah secara tabulasi dan disajikan
dalam bentuk table-tabel. Selanjutnya untuk
menjawab tujuan pertama yaitu menghitung
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alokasi tenaga kerja petani plasma PIR kelapa
sawit digunakan rumus :

TL =1Kks+ Lunks +Lbt+L11

Dimana TL adalah total penggunaan tenaga kerja
(HOK/tahun). Lks adalah tenaga kerja pada kebun
Kelapa sawit (HOK/tahun). Lunks adalah tenaga
Kerja usaha tant diluar kelapa sawit (HOK/tahun).
Lbt adalahtenaga kerja buruh tani (HOK/tahun),
L.bt adalah tenaga kerja buruh toni (HOK/tahun)
dan LT1 adalah tenaga kerja lain-lain (HOK/tahun).
Tujuan kedua mengukur factor-faktor
vang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani
plasma PIR kepala sawit dalam pengembangan
agribisnis kelapa sawit didekati dengan
menggeunakan persamaan matematis :

¥ =R e KX B XD, D)

Dimana X, adalah jumlah anggota keluarga. X, adalah
umur kepala keluarga. X adalah jumlah pengeluaran,
X, adalah jumlah lahan. X adalah upah pada kebun
plasma. X adalah jumlah jenis kegiatan, X, adalah
pendidikan formal kk. D, adalah pola PIR dan D,
adalah kelas kebun. Kemudian persamaan ini dirubah
menjadi persamaan regresi berganda vaitu :

Y=g+ YPN + &

Untuk mengetahui berapa persen variable
terikat diterangkan oleh variable bebas dilakukan
dengan melihat nilai R*. Selain itu dihitung pula nilai
[ vartu untuk mengetahui pengaruh semua variable
bebas secara bersama-sama terhadap variable
terikat. dan kemudian dihitung pula nilai t hitung untuk
mengetahut pengaruh tiap-tiap variable bebas
terhadap variable terikat secara sendiri-sendiri.
Tujuan ketiga menghitung pendapatan yang diterima
petant plasma PIR kepala sawit dari masing-masing
pola pengembangan agribisnis kelapa sawit didekati
dengan rumus :

W = Wks + Wnks
Dimana :

W = pendapatan keluarga (Rp/tahun).
WKs = pendapatan usaha tani kelapa sawit
(Rp/tahun),
Wiks = pendapatan diluar usaha tani kelapa sawit
(Rp./tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Petani Contoh

Petani contoh yang diambil dalam penelitian
mi terdiri asal lokal (20%) dan asal transmigran
(80%). Petani lokal untuk lokasi PIR-Bun
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{37,14%), lokasi PIR-KUK (14,29%). dan lokasi
PIR-Trans (8,57%). Sedangkan petani asal
transmigrasi untuk lokasi PIR-Bun (62.86%).
lokasi PIR -KUK (85,17%), dan lokasi PIR-
Trans (91,43%). Petani contoh rata-rata berumur
39,8 tahun, umur terendah pada lokasi PIR KUK
(39,1 tahun), dan yang lebih tua pada lokasi PIR
Trans (40,5 tahun). Kelompok umur pada ketiga
lokast ini tergolong pada usia produktif.

Tabel 1. Identitas petani contoh, 2007

JA Umr (< Umr (>
. Umur K 15t 5"
MOOTLOREEE T o kB
0 Desa -
(Th) ang
)
PIR-Bun 39.8 43 07 0.7 14 1.3
(Semaja
Makmur)
2 PIR-KUK 39,1 45 07 07 15 14
(Kerta
Mukti)
3 PIR-Trans 40,5 4.1 0.6 03 1.4 14
(Sumber
Rezeki)
___Rata-rata 39.8 45 . 07 07 A3 13

Petani contoh rata-rata memiliki anggota
keluarga sebanyak 4,3 orang atau antara 4
sampai 5 orang. Jumlah anggota keluarga laki-
laki (2,15 orang) lebih banyak dari jumlah
anggota keluarga perempuan (2,13 orang).
Pada ketiga lokasi ini jumlah perempuan lebih
besar (2,2 orang) lebih besar dari jumlah laki-
laki adalah lokasi PIR-Bun. Sedangkan lokasi
PIR-KUK dan PIR-Trans jumlah anggota
keluarga laki-laki lebih besar dari jumlah
anggota keluarga perempuan.

Tabel 2. Tahun tanam, produksi dan jumlah

kavling petani contoh pada PIR
kelapa sawit di Sumatera Selatan,
2002
N I Prod.
5 Lokasi / Desa Th. Tan Kav/  (ton/kk
KK )
. PIR-Bun 1986 / 1.17 239
(Semaja Makmur) 88
2. PIR-KUK 1994 / 1.07 214
(Kerta Mukti) 96
3. PIR-Trans 1991/ 1.03 S04
(Sumber Rezeki) 92
Rata-rata 1.09 31.9

Petani contoh mendapat lahan kelapa
sawit rata-rata satu kavling/kk (2,0 ha/kk).
namun setelah bermukim di lokasi kebun
plasma terlihat adanya penambahan lahan
plasma kelapa sawit sebanyak 0,9 kavling/kk
atau 1.8 ha/kk.
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lokasi  PIR-Trans (1.03 kavling/kk).
Penambahan jumlah kavling vang tertinggi pada
lokasi PIR- Bun vaitu ada satu petani contoh
vang memiliki 5 (membeli 4 kavling) kapling dan
dua orang 2 kapling (membeli | kavling). Petani
contoh di lokasi PIR-KUK dua orang yang
memiliki 2kavling (membeli | kavling). dan pada

Pctani contoh PIR-Trans satu orang vang
memiliki dua Kavling (membeli | kavling).
Produksi TBS yang dihasilkan oleh kebun
plasma Kelapa sawit rata-rata 31,9 ton/kk/tahun
atau 293 ton/ha/tahun. Produksi tertinggi
didapatkan oleh petani plasma kepala sawit
lokasi PIR-Trans yaitu sebanyak 50.4 ton TBS/
KK tahun. lokasi PIR-Bun 23.9 ton/kk/tahun.
Lokasi PIR-Trans menghasilkan TBS lebih
tinggi dari lokasi lainnya karena tanaman kelapa
sawit lokasi PIR-Trans memasuki umur (10
tahun) yang berproduksi maksimum (produksi
maksimum biasanva dicapai pada umur antara
10 =15 tahun). Petani contoh lokasi PIR-K UK
tanaman kepala sawitnyva berumur rata-rata 7
tahun, tanaman yang berumur seperti memulai
meningkatkan produksi TBS sampai produksi
maksimum. Dan petani contoh lokasi PIR-Bun
tanaman kelapa sawitnva sudah masuk umur
vang produksi TBSnyva mulai menurun (umur
tanaman > 15 tahun).

Petani contoh mengeluarkan biaya rata-
rata sebesar Rp. 5.181.480/kk/tahun atau
sebesar Rp. 4.753.651/ha/tahun. Biaya ini
dikeluarkan untuk biaya input produksi (pupuk
dan herbisida) sebesar Rp. 2.831.760/kk/tahun
(Rp. 2.597.945/ha/tahun), dan biaya diluar input
produksi (biayva angkutan TBS, fee KUD, Kas
Desa. fee kelompok. pemberantasan hama
terpadu. biaya pemeliharaan jalan kebun, PBB,
dan lain-lain) sebesar Rp. 2.176.380/kk/tahun
(Rp. 1.966.678/ha/tahun). Biava produksi untuk
mput produksi dikeluarkan sebanyak 55% yang
lebih tinggi dari biaya diluar input produksi yaitu
sebanyak 43%. Biaya produksi yang dikeluarkan
oleh petani contoh vaitu petani lokasi PIR-Trans
rata-rata Rp. 6535.76/ha/tahun yang lebih besar
dibandingkan dengan biaya produksi yang
dikeluarkan oleh petani lokasi PIR-Bun rata-rata
sebesar Rp. 5.501.709/ha/tahun, dan petani
lokasi PIR-KUK sebesar Rp. 2.220.179/ha/
tahun. Kalau kita lihat Tabel 3. biaya lain-lain
dikeluarkan oleh petani lokasi PIR-Trans lebih
besar dari petani contoh lokasi PIR-BUN dan
PIR KUK. 6.424.000/kk/tahun (asal kebun
plasma 92.8% dan diluar kebun plasma 7,2%).
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Penghasilan petani plasma PIR kelapa
sawit bersumber dari kelapa sawit dan
bersumber di luar kelapa sawit. Penghasilan
petani plasma PIR kelapa sawit rata-rata Rp.
[1.814.000/kk/tahun yang bersumber dari
kebun plasma sebesar Rp. 11.370/kk/tahun
(96,2%) dan dari sumber di luar kebun plasma
sebesar Rp. 441.000/kk/tahun (3.8%).
Pendapatan petani plasma PIR kelapa sawit
pola PIR-Trans yaitu rata-rata Rp. 15.570.000/
kk/tahun (asal kebun plasma 97,2% dan asal
di luar kebun plasma 2,8%) lebih tinggi
dibandingkan dengan pendapatan petani
plasma PIR kelapa sawit pola PIR-Bun rata-
rata sebesar Rp. 13.449.000/kk/tahun (asal
kebun plasma 96,7% dan diluar kebun plasma
3,3%), dan petani plasma PIR kelapa sawit pola
PIR-KUK rata-rata Rp.

C. Partisipasi Tenaga Kerja

Tenaga kerja keluarga yang tersedia
pada petani contoh rata-rata 2,92 orang yang
terdiri laki-laki 49,6% dan perempuan 50.4%.
Artinya secara rata-rata jumlah laki-laki lebih
kecil dari jumlah perempuan di lokasi kebun
plasma PIR kelapa sawit. Namun jumlah
perempuan lebih besar dari jumlah laki-laki
hanya terdapat pada lokasi PIR-Bun.
sedangkan di dua lokasi lainnya yaitu lokasi
PIR-KUK dan PIR-Trans jumlah laki-laki lebih
banyak dari jumlah perempuan.

Jumlah anggota keluarga yang terdapat
pada petani plasma PIR kelapa sawit,
menggambarkan besarnya potensi tenaga kerja
yang tersedia pada keluarga petani plasma itu
sendiri. Rata-rata potensi tenaga kerja pada
keluarga petani plasma PIR kelapa sawit
adalah 702 HOK yang terdiri 62,2% laki-laki.
dan 37,8% perempuan. Petani plasma kelapa
sawit pola PIR-KUK memiliki potensi tenaga
kerja 721 HOK/tahun lebih tinggi dibandingkan
dengan petani plasma kepala sawit PIR-Bun
(697 HOK/tahun) dan petani plasma PIR-Trans
(690 HOK/tahun).

Memperhatikan potensi tenaga kerja
dan alokasi tenaga kerja didapatkan partisipasi
tenaga kerja petani plasma PIR kelapa sawit.
Partisipasi tenaga kerja rata-rata 0,26 yang
berarti petani plasma PIR kelapa sawit
menggunakan tenaga kerja keluarganya
sebesar 26% dari potensi yang ada.
Penggunaan tenaga kerja keluarga dari
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Pecnambahan kebun plasma tertinggi terjadi
pada lokasi PIR-BUN (1,17 kavling) dan
terendah sehingga potensi yang ada, maka
petani plasma PIR kepala sawit pola KUK
(29%) lebih tinggi dari petani plasma PIR-Trans
(0.22%). Tenaga kerja keluarga petani plasma
PIR Kelapa Sawit dicurahkan rata-rata
sebesar 179.82 HOK per tahun yang terdiri
tenaga kerja laki-laki sebanyak 78,4% dan
tenaga kerja perempuan 21.6%. Penggunaan
tenaga kerja terbesar berada pada petani
plasma PIR kelapa sawit pola PIR-KUK
(211.02 HOK/tahun) dibandingkan dengan
petani plasma pola PIR-Bun (170,02 HOK/
tahun). Dan pola PIR-Trans (158 HOK/tahun).

Tenaga kerja vang dicurahkan oleh
anggota keluarga dialokasikan pada kegiatan
usaha tani kelapa sawit dan diluar usahatani
kelapa sawit. Kegiatan usahatani kelapa
sawit menyerap tenaga kerja keluarga
scbesar 48% dari total tenaga kerja keluarga
vang dicurahkan per tahun, dan lebih seperti
Kegiatan usahatani bukan kelapa sawit (14),
buruh tani (16%) dan kegiatan lain-lain
(dagang. buruh bangunan, pegawai negeri,
dukun) sebesar 22 %. Jumlah tenaga kerja
vang dicurahkan oleh petani plasma PIR
kcelapa sawit yaitu untuk alokasi PIR-KUK
scbesar 211 HOK/tahun (usahatani bukan
kelapa sawit 7 HOK/tahun, buruh tani 37
HOK/tahun, lain-lain 85 HOK/tahun, kelapa
8§82 HOK/tahun), lebih besar
dibandingkan dengan petani plasma PIR
Kelapa sawit lokasi PIR-Bun sebesar 170
HOK/tahun (usahatani bukan kelapa sawit
43 HOK/tahun, buruh tani 27 HOK/tahun,
lain-lain 15 HOK/tahun, kelapa sawit 85
HOK/tahun), dan petani plasma PIR-Trans
schesar 158 HOK/tahun (usahatani bukan
Kepala sawit 23 HOK/tahun, buruh tani 22
HOK/tahun, lain-lain 21 HOK/tahun, kelapa
sawit 92 HOK/tahun).

Sawit

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi
alokasi tenaga kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi
tenaga Kerja terdiri dari : jumlah tenaga kerja
(X)), umur kepala keluarga (X,), jumlah
pengeluaran rumah tangga (X,). jumlah lahan
(X,). upah pad akebun plasma (X,), jumlah jenis
pekerjaan (X,). pendidikan kepala keluarga (X.),
pola PIR (D). kelas kebun (D).
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Tabel S. Analisa diterminan alokasi tenaga kerja
keluarga petani plasma PIR Kelapa
Sawit di Sumatera Selatan 2002.

No  Variabel Par  Koefi t Sig
m sien
| Intersep ay 0,644 1,082 0.282
2 Jumlahtenaga 0057 0985 0327
3 kerja (X)), w0292 1131 0.201
4 umur - kepala h 0,454 3413 0,001
5 Keluarga (X,) w0200 1.2200 0.226
6 Pengeluaran w8372 -1 161 0,248
7 Lahan o 1,504 14k 857 0.000
8 Upah o 0245 1814 0,073
9 Jenis pekerjan s 0.871 1.338 0,184
10 Pendidikan po -0,1353 -1,126 0,263
Kep.kel. (X5).
pola PIR (D))
Dan kelas
kebun (D-)

Hasil perhitungan secara regresi libera
dengan bantuan program SAS, diperoleh nilai
R* sebesar 0,68 yang artinya 68% variable
bebas mempengaruhi variable teirkat.
Selanjutnya dari hasil uji F didapatkan nilai
Foiine (23279} lqbih besar dari nilai F o (2.42)
dan ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 99,99%.
Untuk pengaruh masing-masing variable bebas
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tanda dan besaran penduga sebagian
besar sesuai dengan harapan. Faktor upah dan
kelas kebun bertanda negative artinya kenaikan
upah dan kelas kebun menurunkan alokasi
tenaga kerja. Sedangkan factor'jumlah tenaga
kerja, umur, pengeluaran, luas lahan, pola
perkebunan, jenis pekerjaan, dan pendidikan
kepala keluarga bertanda positif artinya
kenaikan factor-faktor tersebut akan diikuti oleh
kenaikan alokasi tenaga kerja keluarga. Faktor
yang berpengaruh tapi tidak signifikan yaitu
jumlah luas lahan dengan alokasi tenaga kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan diantaranya adalah :

I. Petani plasma PIR kelapa sawit kepala
keluarganya rata-rata tergolong usia
produktif dengan jumlah anggota keluarga
rata-rata 4 — 5 orang yang terdiri dari
anggota keluarga yang tergolong usia kerja
68 % dan yang belum tergolong usia kerja
32 %.
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Alokasi tenaga kerja keluarga petani plasma
PIR kelapa sawit rata-rata sebesar 179 HOK/
tahun yang dicurahkan pada kegiatan kebun
plasma kelapa sawit rata-rata 86%, usahatani
diluar kelapa sawit 14%, buruh tani 16%, dan
kegiatan lain-lain 22% (dagang, buruh
bangunan. jasa, pegawai negeri, dukun).

Tingkat partisipasi tenaga kerja keluarga petani
plasma PIR kepala sawit tergolong rendah
vaitu rata-rata 0.26 vang berarti petani plasma
PIR kelapa sawit menggunakan tenaga
kerjanya sebanyak 26% dari potensi yang ada.
Potensi vang ada sebesar 702 HOK yang

bersumber dari tenaga kerja laki-laki 62% dan

dari tenaga kerja perempuan 38%.

Hasil perhitungan regresi linear dengan bantuan
SPSS. diperoleh nilai R* sebesar 0,68 dari nilai
F e e (22.146) lebih besar dari nilai F. .. (242),
vang berpengaruh secara signifikan pada tingkat
kepercayaan 99,9%. Faktor-faktor yang
mempengaruhi alokasi tenaga kerja keluarga
vang bertanda negative vaitu : upah pada kebun
plasma (X, ). dan etnis (D). Sedangkan yang
bertanda positif yaitu jumlah tenaga kerja ( X
umur kepala keluarga (X,). jumlah konsumsi
rumah tangga (X,), jumlah pendapatan (X))

Jumlah kapling (X,), jumlah jenis pekerjaan (X)),

pendidikan kepala keluarga (X, ). Faktor-faktor
vang pengaruhnya tidak signifikan dengan
alokasi tenaga kerja keluarga adalah jumlah
kapling. karena bertambah jumlah kapling
(kebun plasma) akan merubah status petani
menjadi saudagar.

Pendapatan petani plasma PIR kelapa sawit
rata-rata Rp. 11.814.000/kk/tahun, sumbangan
dari usahatani kelapa sawit sebesar 96,2% dan
sisanya sumbangan dari luar usahatani kelapa
sawit sebesar 3.8% (sumbangan dari dagang,
buruh bangunan, jasa, pegawai negeri, dukun).
Pendapatan yang tertinggi diterima oleh petani
plasma PIR-Trans (Rp. 115.570.000/kk/tahun)
dibandingkan dengan petani plasma PIR-Bun
(Rp. 13.449.000/kk/tahun), dan petani plasma
PIR-KUK (6.424.000/kk/tahun).

B. Saran

Melihat rendahnya curahan tenaga kerja
keluarga dari potensi yang ada pada keluarga
petani plasma PIR kelapa sawit, maka perlu
dikembangkan usaha diversifikasi di lahan
kebun plasma kepala sawit yaitu dengan
pengembangan ternak kecil (kambing) dan

102

[N

ISSN - 1829-5053

ternak besar (sapi). Lahan kebun plasma
selain ditanami dengan kelapa sawit, juga
ditanami dengan tanaman pakan ternak
(rumput gajah) dan tempat pengembalaan.
Untuk mempertajam penelitian yang peneliti
lakukan ini hendaknya peneliti yang akan
dating dapat memperbesar jumlah variable
bebas yang berpengaruh pada alokasi
tenaga kerja keluarga petani plasma PIR
kepala sawit seperti pengaruh KUD,
pengaruh perusahaan kemitraan, pengaruh
keberadaan pabrik pengolahan CPO.
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